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LAMPIRAN
Lampiran I: Pertanyaan wawancara

Dinas koperasi umk dan perindustrian
1. Bagaimana keterlibatan  Pemerintah  daerah dalam  proses

pengembangan UMKM di kecamatan Sanden?

2. Bagaimana bentuk bentuk jaringan yang dilaksanakan dalam
kolaborasi ini?

3. Bagaimana keterkaitan yang dilakukan antar stakeholder?

4. Adakah komitmen yang dilakukan?

5. Bagaimana Kkerjasama yang dilakukan dalam pengemenbangan
UMKM di kecamatan Sanden?

6. Adakah bantuan dana yang diberikan kepada pelaku UMKM?

7. Adakah prosedur prosedur yang ditentukan dalam proses ini?

Lampiran 2: Pertanyaan wawancara
Pelaku UMKM Kerajinan Enceng Gondok dan Batok Kelapa
Kecamatan Sanden

1. Program- program apa saja yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah?

2. Adakah bantuan yang diberikan oleh dinas Koperasi kepada pelaku
UMKM?

3. Adakah hambatan yang dialami dalam proses pengembangan UMKM?

4. Adakah hambatan hambatan yang ditemui dalam program bahan baku
dalam sentra industri ini?

5. Bagaimana proses pemasaran yang dilakukan?

6. produk apa saja yang dihasilkan dari sentra industry Enceng godok?

7. produk apa saja yang dihasilkan dari sentra industri Batok kelapa?



8. Berapa penghasilan yang diterima dalam setiap bulanya?
9. Berapa jumlah pekerja yang ada di sentra industri?

10. Adakah bantuan dari segi anggaran yang diberikan?

Lampiran 3: Pertanyaan wawancara
PT. Telkom Kabupaten Bantul
1. Program apa saja yang dibentuk?
2. Siapa saja yang terlibat dalam proses kerja sama ini?
3. Adakah hambatan yang ditemui dalam proses kerja sama?
4. Keuntungan apa yang diperoleh dalam kerja sama ini?
5. Program apa saja yang dimiliki oleh PT. Telkom?
6. Sudah berapa lama program ini dijalankan?

7. Sejak tahun berapa bekerja sama dengan Kabupaten Bantul?



